BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang sudah dijelaskan, maka bisa

diambil kesimpulan berikut ini :

1. Akses pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak hasil
pengujian hipotesis menunjukan nilai t hitung sebesar berarti > dan juga
p value sebesar berarti <0,05. Artinya dengan adanya akses pajak yang
semakin baik akan membantu dan mempermudah wajib pajak untuk
melakukan pemabayaran pajaknya sehingga dapat meningkatlan
kepatuhan wajib pajak.

2. Kualiats pelayanan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak kendaraan bermotor. Hal ini melejaskan bahwa semakin tinggi
kualitas pelayanan yang diberikan, maka akan semakin tinggi juga
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor dalam membayar pajaknya

3. Sanksi pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal
ini menjelaskan bahwa semakin tinggi sanksi pajak yang diberikan, maka
akan semakin tinggi juga kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor
dalam membayar pajaknya.

6.2 Saran

Saran-saran yang dapat diberikan penulis sebagai tindak lanjut
dalam penelitian adalah sebagai berikut :

1. Bagi kantor SAMSAT Kabupaten Kupang, agar dapat memberikan :
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a. Akses pajak yang terbaik dan mudah dijangkau bagi seluruh wajib
pajak, dengan memberikan SAMSAT Keliling disetiap titik rumah
dari wajib pajak sehingga dengan adanya akses pajak yang mudah
dijangkau maka akan semakin tinggi pula jumlah kepatuhan wajib
pajak

b. Memberikan pelayanan yang terbaik serta penyampaian informasi
menyangkut pembayaran pajak kendaraan bermotor pada wajib pajak,
khususnya dalam kewajiban pemenuhan persyaratan dalam membayar
pajak kendaraan bermotor

c. Memberikan sanksi yang pantas dan susah diatur dalam ketentuan
yang berlaku sehingga semakin tinggi sanksi pajak yang diberikan,
maka akan semakin tinggi juga kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor dalam membayar pajaknya.

. Wajib pajak kendaraan bermotor harus lebih taat dan patuh lagi pada
ketentuan perpajakan yang berlaku karena dampaknya akan dirasakan
oleh setiap wajib pajak walaupun tidak secara langsung. Dengan wajib
pajak yang patuh akan berdampak positif bagi pemasukan negara yang
akan digunakan untuk membantu keperluaan dan kepentingan negara itu
sendiri.

. Bagi peneliti selanjutnya semoga dengan adanya penelitian ini bisa

dijadikan sebagai acuan dan referensi dalam mengembangkan penelitian

berikutnya.
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